BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KONSEP
ESQ ARY GINANJAR AGUSTIAN DAN RELEVANSINYA DENGAN
TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam konsepESQ Ary Ginanjar

Agustian

Pada dasarnya keseluruhan konsep ESQ itu bermadesGod spot
atau menghidupkan kembaBod spot Apabila God spotseseorang tidak
tertutup oleh belenggu-belenggu perasaan buruk,amakakan memiliki
kecerdasan emosional dan spiritual dan sebalikry@gbila God spot
seseorang itu telah tertutup, maka yang terjadiahd&ebingungan atau
kehampaan yang berimplikasi pada kegagalan hidigh Karena itu, konsep
ESQ ini sarat dengan nilai pendidikan akhlak, karetengan akhlak,
seseorang akan menemukan kebahagiaan yang i®tsrikarena itu, akhlak
mempunyai hubungan dengan konsep ESQ ini, karethe lpekikatnya orang
yang cerdas secara emosional berarti ia memilikia&kkyang baik sesama
manusia. Terlebih lagi, konsep Islam tentang akhiakniliki 3 dimensi, yaitu
akhlak kepada khalik, makhluk dan lingkungan, sgfgn orang yang
dikatakan berakhlak baik dalam Islam adalah orargyymemiliki akhlak baik
kepada sesama dan bertagwa atau dapat dikatakagasebbang yang cerdas
secara emosional dan spiritdal.

Nilai Pendidikan Islam yang ada dalam konsep ES® @manjar
Agustian adalah sebagai berikut:
1. Penanaman Akidah (tigadiyyah)

Penanaman akidah dalam ESQ terdapat [shaaprinciple atau
prinsip bintang. Prinsip yang mengajarkan bahwae@asg hanya
beriilah” kepada Allah Yang Maha Abadi, tidak b#ah” kepada harta,
benda atau jabatan, sehingga orang tersebut akaln seerasa bahwa
aktivitas atau perbuatannya selalu dilihat olehalAISWT dan akan

! Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hi.
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dimintai pertanggungjawabannyaDengan demikian seseorang yang
mempunyai prinsip ini, maka ia akan selalu mengaldasikan sifat-sifat
Allah dalam dirinya dan menjadikan selain Allah agdi perantara untuk
mencapai Allah, bukan sebagai tujuan. Prinsip isakdisebut prinsip
tauhid dan siapa yang hatinya terisi dengan taufithk akan mencintai,
mengagungkan, memuliakan, mencemaskan, mengharap#lan
menambatkan tawakkal kepada selain Allah Swit.

Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip Jamilah al- Melsérkata:

“Tak ada kesenangan dan kenikmatan bagi hati kiedeagan
kecintaan kepada Allah dan kedekatan dengan-Nyata Gllah
tersebut hanya mungkin terwujud dengan berpaling siEmua
yang dicintai selain Allah. Inilah hakikhi ilaha illa Allazh. Tauhid
merupﬁgkan agama Nabi Ibrahim as serta agama selbniadisn
Rasul’

Menurut Wahab ibn Munabbihld@ ilaha illa Allah” mempunyai
tujuh syarat sebagai berikut

a. Mengetahui maknanya. Sebagaimana firman Allah Swit:
i g colabally Cabally SUSN saiug A S Ay 4 G

(19.,\.0..;> {:'}{i}';:éj 05} t"z:;

“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada Takeainkan
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagajdwrang-
orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allahngetahui
tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu.” (QS.
Muhammad:195.

Ayat di atas menunjukkan bahwa tidak ada yang ledisembah
kecuali Allah. Dengan itu, semua sifat ketuhanadapselain Allah
dinafikan. Ketuhanan hanya milik Allah semata.

2 Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datughiri
(Jakarta: PT. Arga, 2004), him. 171.

% Jamilah al-MashriTathhir al-Qulub min Jarahat adz-DzunubTerj.), Fauzi Faishal
BahreisyMeraih Ampunan Allah(Jakarta: PT. Serambi limu Semesta, 2004), Chhm. 99.

*Ibid., him. 99-102.

® Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Al-QuAkQuran dan Terjemahnyal-
Jumanatul ‘Alj (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art, 2004)m. 508.
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b. Yakin tanpa ada keraguan
Orang yang mengucapkan Kkalimat tersebut harus rmmeyak
kandungan maknanya secara mantap. Karena, imanahbisa
diwujudkan dengan ilmu yang memberikan keyakinamkab ilmu
yang bersifat dugaan.
Allah berfirman:
Al sisiss el 7 odig Ay sd s ol g

(A5 1oy S3balial 22 Ayl i Lo 3 2 ks

-

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalahgaryeang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudiarekaetidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta danniereaka pada
jalan Allah; mereka itulah orang-orang yang ben@y.S. al-
Hujurat: 15%

Jadi, syarat benarnya iman adalah tidak ragu dabdng. Begitu
pula dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulidlal berkata
kepada Abu Hurairah, “Orang yang kau temui di balikding ini
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dengan yeatig yakin
kepada-Nya. Berilah kabar gembira tentang disedia@ surga
untuknya.”

c. Menerima konsekuensi dari kalimat tersebut dengdindian lisan.

Al-Qur'an memberitahukan bahwa Allah menimpakarbaaspada
para pendusta yang menolak dan meremehkan kakmsatout dengan

angkuh, sebagaimana firman-Nya:

2

Gl 550 W ogss opfes B W DY A s 8 5 28
(36—35:&\5@\)9}2;’_ ,9\.“.5

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepagteka,
“la ilaha illa Allgh” (tiada Tuhan melainkan Allah), mereka
menyombongkan diri, dan mereka berkata, “apakabngggihnya
kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kamingare
seorang penyair gila?” (Q.S. ash-Shaffat: 35/36).

® Ibid., him. 517.
" Ibid., him. 447.
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Alasan dan sebab turunnya azab adalah karena meoeigkak dan
enggan mengucapkan kalimatilaha illa Allah (tiada Tuhan selain
Allah), serta karena mereka mendustakan rasul geatgng kepada

mereka.

d. Berpegang teguh dan berserah diri sepenuhnya. &efetp firman
Allah,

Syl £ el 1Sl 8 S 2 4 e 185 ) 00
(D4 5l

“‘Dan kembalilah kamu kepada Tuhan-mu dan berseralahd

kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu dengaitib&ba
sedang kamu tidak menyadarinya.” (Q.S. az-Zumaf: 54

Allah juga berfirman:

b 1 AL Y i s w382 s OB Y dg S

(B5:sllly ks 3aleds cand G 5os
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidakman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkamagy
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak mekateratan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu Iperiétan
mereka menerima dengan sepenuhnya”. (Q.S. an-MBH":

e. Murni dari hatinya. Sebagaimana firman Allah Swt:
B 0B s AUy =Y a3dls AU G O3k s g

(9-8 13,y O3paks s il V) 033 g 131 o301
“Di antara manusia ada yang mengatakan, “Kami kerikepada
Allah dan hari kemudian, padahal mereka itu sesuimgga bukan
orang-orang yang beriman, mereka hendak menipuhAdlan
orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyapmeininya
sendiri sedang mereka tidak sadar”.(Q.S. al-Bagq&-&h°

8 Ibid., him. 464.
® Ibid., him. 88.
9 bid., him. 3.
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Ibnu Qayyim berkata:

Mengakui tiada tuhan selain Allah mengharuskan yalasikap
patuh dan taat terhadap aturan-aturan Islam, yaegupakan
penjabaran dari kalimat tersebut. Juga mengharusttanya sikap
membenarkan semua berita dari Allah, melaksanaleyala
perintah-Nya, serta menjauhi larangan-larangan-Ngdapun
orang yang mengucapkan “tiada Tuhan selain Alla@muan
mematuhi setan dan menuruti hawa nafsunya denganaksiat
dan melawan Allah, maka perbuatannya itu mengingkar
perkataannya. Kesempurnaan tauhidnya berkurang uisssuk
maksiat dan ketaatannya kepada setan dan hawd.nafsu

f. Ikhlas, yaitu memurnikan amal perbuatan dengan yaaty bersih,
bebas dari semua kotoran syirik. Sebagaimana firktlah Swit:

585 sl A8y s 0 A e A b VI 13 g

Gy azill 135 355 55

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mebghnmAllah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (raeRgah)

agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan skat

menunaikan zakat dan yang demikian itulah agamay yarus
(Q.S. al-Bayyinah: 5}

Islam mengharuskan adanya penyerahan diri kepdda sémata,
tidak kepada yang lain. Ini merupakan hakikat tisada Tuhan selain
Allah”, siapa yang berserah diri kepada Allah dagaj kepada selain
Allah, berarti dia musyrik, sedangkan Allah tak mampuni
perbuatan syirik.

g. Mencintai kalimat tersebut, kandungan isinya, ofrarang yang
mengamalkannya, dan berpegang pada kaidah-kaidalsekaligus
membenci hal-hal kebalikannya.

Apabila seseorang telah melakgiro mind proces&MP) di mana

belenggu yang ada dalam hati telah dihilangkaringgh titik Tuhan god

spo) yang memancarkan energi spiritual telah terbukaka langkah

selanjutnya, yaitumental buildingatau membangun mental dengan 6

1 bid., him. 598.
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prinsip yang berlandaskan rukun iman. Keenam pritesisebut berfungsi
memperkokoh akidah atau keimanan seseorang.

Salah satu contoh adalah metaéeetitive magic powe(RMP)
seperti kebiasaan membaca doa sebelum memulaaeiajHal tersebut

sebenarnya juga merupakan penanaman dan penglatah pada anak.

2. Pemeliharaan Karakter melalui Ibadah (‘famaliyyah

Ibadah di dalam Islam memiliki tiga dimensi, yaindividual,
spiritual dan sosial. Kesempurnaan ibadah di dalslam tidak hanya
dinilai aspek pelaksanaan formal yang meliputi kgaernaan syarat dan
rukun tetapi juga implementasi sosial-kemanusiaatand kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, seorang tidak disdiat jika di dalam
dirinya tidak tertanam jiwa sosial dan kepedulitasgersoalan-persoalan
kemanusiaan?

Ibadah dalam arti khusus (terbatas) ialah perlalpgaryembahan
kepada Allah, sesuai dengan yang telah ditentukamg( terkandung
dalam rukun Islam) dan segala cabang-cabangnyaii yag sifatnya
hukum wajib atau sunnah atau yang datangnya atastgse atau pun
anjuran-anjuran. Shalat fardhu dan shalat-shalahay zakat, sedekah
jariyah, haji dan umrah serta yang lain adalah aste perbuatan baik
yang dicontohkan dari sunnah Rasuluftah.

Ibadah dalam arti seluas-luasnya ialah segala jakeryang
berhubungan dengan kebudayaan (keduniaan) atau lgamy dipakai
dalam istilah ilmu fikih ialah mu’amalah yang mekgp pertanian,
perindustrian, perdagangan atau yang langsung mgkyaurusan-urusan
kemanusiaan (kemasyarakatan dan kenegaraan). D&atatain, bahwa
manusia wajib berhubungan secara vertikal dan dwias Keduanya

sangat erat hubungannya.

12 Abdul Mu'ti, Deformalisasi Islam (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), Cet. |,
him. 59.

13 Ashadi Falih dan Cahyo Yusuikhlak Membentuk Pribadi MusliniSemarang: CV.
Aneka llmu, 2003), Cet. Il, him. 57.
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Kalau dicari alasannya, bahwa sebenarnya ibadaaiibaang
pokok atau yang khusus itu sangat berhubungandaratidak bisa lepas
dengan urusan — urusan keduniaan. Atau sebalilkbglayaduniawiyah
mengakibatkan kena hukutaklif wajib bayar zakat atau haji. Contoh
berdagang, bertani dan berternak mengakibatkarewejiban zakat atau
mungkin berhaji. Sebalduniawiyah mengakibatkanukhrawiyah Atau
ukhrawiyah berasal dari urusan-urusauniawiyah Duniawiyah adalah
hidup yang fana sedangkarkhrawiyah adalah kehidupan yanigaqd.
Karena itu kehidupan seseorang di dunia (sampar alkdupnya) adalah
penentu kehidupan mereka di alam baka kelak.

Dalam konsep ESQ, konsep lhsan mencerminkan riadah
kepadaKhalik danMakhluk Ihsan sasarannya adalah di bidabgdiyah
danmu’amalah(hubungan manusia yang bersifat vertikal dan baotéd).
Selanjutnya, pelaksanaan dan pencapaian lhsandexigan jalan melatih
diri terus menerus, memusatkan pikiran dan raga)jke satu arah atau
jurusan sesuai yang dimaksudkan oleh Allah. Menguinasikan segala
asma Allah yang serba dalam kemahaan (Maha TiMgha Mulia, Maha
Suci, dan lain sebagainya), dengan penuh rasa, eoamanusia adalah
sebagai hamba-Nya yang lemahaif).'* Rasulullah mengajarkan ihsan
sesudah mengajarkan iman dan Islam. Setelah imamlikii untuk
membuktikan akan tidak palsunya iman, orang waglanh sebagai
manifestasi dari iman. Jadi, Islam itu menjalankedah-ibadah menurut
yang digariskan Allah dan Rasul-Nya dan ibadahabaitu diintensifkan
dalam ihsan.

Ihsan artinya beribadah dengan penuh kekhusukan adanya
intensitas (pengonsentrasian dan dengan mematubtohcoontoh Nabi

Muhammad). Bila memakai definisi yang asli dari Ndttsan adalah:

% Ibid., him. 58.
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“Al-lhsan adalah apabila kamu menyembah kepadahABaolah-
olah kamu melihat-Nya, kalaulah kamu tidak atawimeldapat
(demikian) seolah-olah melihat Allah, maka (sadalil bahwa
sesungguhnya Allah itu melihat kamu.” (H.R Muslim)

Iman yang sudah tingkat tinggi, seseorang akantdapannaka
taraahu Tetapi iman yang belum sampai taraf pemusataen@itas),
maka harus beribadah dengan sebaik dan sesempummgkim Sebab,
Allah melihat dan mengetahui yang terkandung ddlatmya:®

Selain lhsan, ibadah dalam konsep ESQ berada datamacter
building atau pemeliharaan karaktéry Ginanajar Agustian menjadikan
shalat sebagai salah satu metode pemeliharaantéarkirena di dalam
shalat terkandung mekanisme RMPPeptitive magic poweér atau
pengulangan secara terus menerus. Dalam RMP migiepotensial yang
maha dahsyat yang berada dalam diri setiap matdeimmgod spotaya)
diubah menjadi energi kinetik (energi gerak) secheaulang-ulang,
sehingga menghasilkan sebuah karakter manusiahzraa!*’

Shalat harus dilaksanakan dengan adanya inter(gbasentrasi)
atau yang lazimnya disebut dalam istilah agamauykltusu’. Khusu’
artinya menyatukan pikiran dengan perasaan (otakhd#). Pikiran dan
perasaan atau kerja jiwa serempak dan bersamardgegak dan lisan
(bacaan) tiap-tiap sikap dalam shalat seperti berdiiduk, rukuk dan
sujud, sehingga pikiran dan rasa atau jiwa bisaemelkan suatu titik,
yakni jiwa itu selama dalam shalat senantiasa nrahgmenuju kepada
Allah Yang Maha Tinggi. Kehadiran Allah di dalamtihdan menyadari
dengan sepenuh hati bahwa dalam shalat itu mengihat@a berhadapan

dengan Allah. Dalam uraian ini bertemulah tentany shalat, bahwa

' Jmam Muslim Shahih Muslim: Kitab Imardalam Maktabah al-Hadits al-Syarif, him.

' Ibid., him. 57.
" Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangkitkan ESQ Pp\dakarta: PT
Arga, 2003), him. 270.
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shalat itu merupakan mi'raj orang mukmin, sebagaenalisebutkan
dalam definisi shalat.
Ary Ginanjar Agustian menggambarkan penghayataand#badah

shalat sebagai beriktft:

a. Niat Shalat
Ini adalah sebuah awal aktivitas ketika akan membkdah shalat.
Niat berarti mempunyai visi ke depan.

b. Takbiratul Ihram
Aktivitas ini dilakukan sebagai pembuka ibadah ahatlengan
kesucian hati. Adapun sifat-sifat Allah Swt yangbatia ketika
takbiratul ihram adalah agung dan besar sebagaimalan ucapan
Allahu Akbar

c. Al-Fatihah
Al-Fatihah adalah surat pertama dalam al-Quranmenjadi surat
pembuka yang berarti pembuka dunia batin. Suragelert juga
sebagai metode evaluasi diri, yakni dengan menghkgadungannya
dan menilai sejauh mana ibadah damamalahyang telah dilakukan.

d. Rukuk
Bacaan yang dibaca ketika rukuk yagubhina rabbiyal adani wa
bihamdihisebanyak 3 kali. Maka sifat Allah Swt yang ditelaiddan
dihayati dari lafadz ini adalah suci dan agung. d2enseringnya kita
mengingat sifat Allah yang suci dan agung ini, mak&ara tidak
langsung dapat menanamkan dalam diri seseorang omamiliki jiwa
yang suci.

e. Berdiri ('tidal)
Pada posisi ini membasamiallzhu liman hamidaldanrobbanz lakal
hamdu mil’ussa@wati wal ardli wa mil’'u mz syi'ta min syaiin ba’du
Lafadz tersebut mengandung sifat teladan yaitu ewegatl atau empati

dan berterima kasih.

18 |bid., him. 271-273.
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Sujud

Dengan sujud berarti seseorang menundukkan ditkey@ada Allah
swt, buka kepada siapapun selain hanya kepada ydlah Maha Suci
dan Maha Tinggi. Adapun sifat — sifat Allah yandetidani yaitu
tinggi dan suci.

Duduk setelah sujud

pada posisi ini seseorang mengoreksi setiap jergszllahannya dan
keburukannya dengan membacaabbigfirli warhamn wajburn
warfa’ni warzugm wahdirr wa ‘afinf wa’'fu’ann.. Selain meminta
ampunan atas kesalahan yang telah dilakukan, &ifek yang

diteladani yaitu agung dan mengakui kesalahan.

. Tasyahud

Pada posisi ini sifat yang diteladani yaitu:
1) Damai @ssaimu’alaika ayyuhan nabiyyu
2) Pengasihwarahmatulizhi wabaralGtuh)
3) Terpuji (nnaka harndun maijd)
4) Mulia (innaka handun majd)
Dari beberapa sifat di atas, metode RMP yang diagikan untuk

membentuk karakter seseorang adalah sebagai b&tikut

a.

Takbir atau menyebut kebesaran Allah yang akan hesilgan
semangat. Kalimat ini dibaca sebanyak 94 kali.

Tasbih atau menyebut kesucian Allah akan menglzasiilansparansi.
Kalimat ini dibaca sebanyak 51 kali.

Tawajjuh atau ketauhidan akan menghasilkan pringigimat ini

dibaca sebanyak 5 kali.

. Al-Fatihah yang berisikan makna sebagai berikut:

1) Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Mahad3=myg
Hal ini akan menimbulkan kesadaran bahwa apa yang
dilaksanakan adalah atas nama Allah yang memiiilat-sifat
agung, mulia, dan tinggi serta bertindak sebagéilnya.

Bbid., him. 275-276.
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2) Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam
Penyebutan kalimat ini, secara berulang-ulang akan
menimbulkan kesadaran bahwa bekerja atau beramghhatuk
mengabdi kepada Allah Yang Maha Mulia, Sang penhilikni dan
segala isinya.
3) Yang Maha Pengasih lagi Penyayang
Sifat-sifat ini pula yang harus dimiliki oleh orangang
membacanya.
4) Yang Merajai Hari Pembalasan
Mengingatkan agar senantiasa memiliki visi jauldé&pan.
5) Hanya kepada Engkau-lah kami mengabdi dan hanyadkep
Engkau kami mohon pertolongan
Inilah pembangunan prinsip tauhid, pembebasan neamlasi
penghambaan terhadap materialisme dan keduniawian.
6) Jalan mereka yang telah Engkau beri nikmat, bulkem jmereka
yang telah Engkau murkai, bukan pula jalan merekesesat
Kalimat ini mengajarkan pada sikap konsistensimsistensi.

Relaksasi melalui shalat akan memberikan ruangilderpagi
perasaan intuitif untuk menjaga dan menstabilkaretdasan emosi serta
spiritual seseorang, sekaligus menjaga keutuhaahfiGGod spof yang
telah dimilikinya. Inilah metode pemeliharaan dagkadigus pelatihan
untuk aset manusia, karena begitu besarnya hikntalats Allah
menyampaikannya langsung kepada Nabi Muhammad $&kakbeliau
Isra’ Mi'raj.

Jadi fungsi shalat dalam kaitannya dengan metod® B&alah
sebagai mekanisme untuk mengingat sifat-sifat mydiag dimiliki oleh
Sang Pencipta jiwa manusia. Dengan demikian, ketigausia shalat, ia
diminta untuk melafazkan sifat-sifat agung yang itlikmNya dengan
sepenuh jiwa, serta memuji asma-Nya secara berulang, selain itu ia
juga memasuki gelombang 40 Hz, menyatu dengan s¢amesta, bersama
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bintang-bintang, bersama matahari, bersama rempsgamanya bersujud
dan bersimpuh keharibaan Allah Sit.

. Penanaman Akhlak khulugiyyah)

Konsep pendidikan akhlak dalam ESQ Ary Ginanjar gtigun
menekankan pada penghayatan dari nilai rukun inaanrdkun Islam. Di
mana penghayatan nilai rukun iman dan rukun Islersebut adalah
perangkat untuk mencerdaskan manusia yang cerdasassmosional dan
spiritual. Jika kita merujuk pada pendapat IbnuKleigaih tentang materi
pendidikan akhlak, maka kita menemukan kesamaaernaattara konsep
pendidikan akhlak Ibnu Maskawaih dengan konsep igé@h ESQ Ary
Ginanjar Agustian. Materi yang Ibnu Maskawaih wkgib dalam
pendidikan akhlak bagi kebutuhan tubuh manusiaratén yaitu shalat,
puasa dan sa’i. Hal ini senada dengan konsep E§@ianjar Agustian
di mana ketiga hal tersebut mempunyai makna masegjng dalam
mencerdaskan emosional dan spiritual. Sedangkarerimpéndidikan
akhlak yang wajib bagi keperluan jiwa dicontohkdeholbn Maskawaih
dengan pembahasan tentang akidah yang benar, rmkagesllah dengan
segala kebesaran-Nya, serta motivasi untuk serahgdap ilmu. Hal ini
sesuai dengastar principle danlearning principle dalam konsep ESQ
Ary Ginanjar Agustian.

Sesuai dengan uraian di atas, maka nilai pendidikéuibak dalam
ESQ ini bermuara pad&od spotyang dalam konsep ESQ ini disebut
Asmaul Husha Value Systg@HVS) yang menghasilkanltimate value
danultimate self drivé" SetelahGod spotterbuka, maka seseorang akan
dapat berbuat ihsan dalam kehidupannya. lhsan yemgumber dari
AHVS tersebut sebagai berikut:

a. Pengasih atau Mempunyai Dorongan Menyayangi Sebéanasia
Sifat pengasih adalah sifat Allah yang diberikarpdda semua
mahluknya. Baik yang tampak atau yang ghaib, baikl latau besar,

20 Ary. Ginanjar Agustiangp.cit, him. 279
?! Ibid., him. 104.
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baik yang beriman atau tidak beriman. Tak satu pahluk di alam
ini yang tidak mendapatkan Rahmat-Nya. Meneladiéat i, berarti
mengasihi dan menyayangi beberapa golongan aaiara |

1) Kasih Sayang terhadap Kedua Orang Tua

Sebagai anak hendaknya berkasih sayang kepada kedua
orang tua, ibu bapaknya, mengucapkan kata-kata yanlg,
berperilaku yang santun dan indah, mematuhi sédamaksiatan
dan melayani dengan baik.

Kasih sayang terhadap orang tua adalah kasih sapzmy
mula-mula merasa senang untuk dipraktekkan. Dalatab k
Durrotun Nasihin dijelaskan bahwa sungguh rugi lmgng yang
selama orang tuanya hidup tidak pernah berbuatkegada orang
tua. Nabi saw menyuruh umatnya untuk berbuat bagada
mereka, sebagaimana sabda beliau:

2
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“Diriwayatkan Qutaibah bin Said, diriwayatkan Jadliri
Imaroh bin Qo’qo’ bin Syibrimah dari Abi Zar'ah dakbi
Hurairah r.a. berkata datang seorang lelaki kepada
Rasulullah saw kemudian bertanya: wahai Rasului&pa
orang yang paling berhak aku bergaul dengan baik?
Rasulullah bersabda: ibumu!.” (HR. Bukhatri).

2) Kasih Sayang terhadap Kerabat
Kasih sayang kepada kaum kerabat diwujudkan dengan
mengunjungi mereka atau silaturrahim. Dengan siatum
(menyambung tali kekeluargaan), Allah akan memahjan

umurnya, Allah juga akan menambahkan baginya rizan

22 |mam Bukharj Shahih Bukhari: Kitab Adabdalam Maktabah al-Hadits al-Syarif,
Global Islamic Software Company, 2000, hadist r&26
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sebaliknya orang yang memutus tali kekeluargaamkandeancam

masuk neraka, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Was BB A9 e o} al e o Sy AR T o Bas

I35 JB JB ol 2 oilas o b o3 aBE 22 B 2 Ol
2o olgyy A6 £ A5 Y Alog e b Jo A
“Diriwayatkan Ibnu Umar dan Nashr bin Ali dan Séioh
Abdurrahman mereka berkata diriwayatkan dari Sufyan
dari Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin Math’am idar
ayahnya berkata Rasulullah saw bersabda: tidak akan

masuk surga orang yang memutus (tali silaturrahi(hiRR.
Tirmidzi).

3) Kasih Sayang terhadap Anak Kecll

Sebagai orang tua hendaknya berkasih sayang kepada
putra-putrinya dengan mencium, memeluk sebagairRasalullah
Saw memperagakan kepada Hasan dengan melatih, dikendi
mengindahkan kesukaan, selama dalam batas untaikkebanak
dan menjauhkan dari keburukan.

Anak yang masih kecil memerlukan perhatian danhkasi
sayang dari orang tua. Oleh karena itu Rasulullamgat
menyayangi anak kecil dan menghormati yang tuaagainana

sabda beliau:
o B2 e Pl 5 ad2 Bhs oul o ui2 S5 P Bhs
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“Diriwayatkan Abu Bakar Muhammad bin Aban dari

Muhammad bin Fudhail dari Muhammad bin Ishaqg dari
Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata
Rasulullah saw bersabda: tidak termasuk golongani ka

orang yang tidak mengasihi yang lebih muda daa Hg#n

3 |mam Tirmidzj Jami’ Shahih Tirmidzi(Maktabah al-Hadits al-Syarif, tth), Hadis no.
1909, him. 279.
?* Ibid., hadis no. 1920, him. 284.
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mengetahui kemuliaan (memuliakan) orang yang léieh
dari kita.”

Belas kasih dan kasih sayang kepada manusia, bgid@n
kepada hewan merupakan emosional mulia dan peraegmaiji.

Allah Ta’ala memuji Rasul-Nya dengan perangai ini.

Kasih Sayang terhadap Suami atau Isteri

Kasih sayang antar suami dan isteri ini harus didkgn
dengan menjaga pergaulan dengan baik dan ketulusiak
memaksakan tuntutan, tidak memikulkan beban yatak tdalam
kemampuan. Masing-masing membantu dalam urusan hruma
tangga dan mendidik putra-putrinya.
Kasih Sayang kepada Saudara Seagama

Bentuk kasih sayang ini dapat ditunjukkan dengan
membimbing mereka kepada kebaikan mengajarkan ilmu,
mengalihkan kesalahan kepada kebenaran, berupayak un
kemuliaan mereka dan menjaga mereka dari kehiduipan
Kasih Sayang kepada Semua Orang

Bentuk kasih sayang ini dapat ditunjukkan dengan
menyukai pada sesuatu yang orang lain sukai dan bewn
sesuatu yang orang lain membencinya.

Kasih Sayang terhadap Hewan

Kasih sayang ini berwujud perhatian pada hewartyyai
menyediakan makanan dan minuman, mengobati luka dan
sakitnya, tidak membebani kesulitan dan tidak meikén muatan
berat.

Kasih sayang memiliki nilai yang utama, sedangkamag
hati adalah kehinaan. Jika kasih sayang ini menjadakter
seseorang, maka orang tersebut akan dikasih sag#tgiorang
lain dan Allah akan meluhurkan derajat dan mengangk
martabatnya, karena Allah tidak menihilkan pahakng — orang

yang berbuat kebaikan.
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b. Mampu Menguasai Diri atau Mampu Meredam Hawa Nafsu

Mampu menguasai diri atau mampu meredam hawa rafalah
meneladani sifat Allatal-Maalik. Sifat ini adalah sifat yang agung.
Rasulullah saw pun memohonkan rahmat bagi orang yaemiliki
sifat tersebut. Contoh dari sifat tersebut adaktik& seseorang marah,
apakah lidahnya dapat dikendalikannya atau tidakau Aketika
terdapat kobaran api rasa cemburu dalam dirinyakap imannya
dapat mematikan api tersebut? Ringkasnya, orasglet berada di
persimpangan jalan — satu jalan menuju Allah swh darga,
sementara jalan yang lain merupakan jalan yang junemi neraka.

c. Berhati Jernih atau Tidak Iri Hati dan Dengki

Sifat iri hati atau dengki termasuk penyakit maausiang
berbahaya, di mana seseorang lupa untuk mencaahkglmannya
sendiri dan hanya menginginkan penderitaan dan le@gan orang
lain.

Kesenangan dan kebahagiaannya sendiri baginya hadala
membuang-buang waktu ketika dibandingkan dengangkennya
terhadap ketidakbahagiaan orang lain. Keadaan tsejpetidak ada
pada hewan lain apapun kecuali manusia. Menghirsifati ini, akan
membawa kepada ketenangan dan kebahagiaan hidup.

d. Amanah (dapat dipercaya)

Amanah merupakan sifat yang ada (wajib) pada sgoraaul.
Sifat tersebut termasuk salah satu sifat terpemtalgm agama Islam.
Sebenarnya sudah banyak manusia yang mengenal nsfata
tersebut, namun kebanyakan dari mereka belum naarasifat
terpuji itu secara utuh dalam kehidupan sehari-hari

Amanah memiliki arti yang sangat luas, tidak hasghatas harta
atau jabatan saja. Oleh karena itu, ada beberapageanah, antara
lain:

1) Amanah harta benda atau barang — barang titipan

2) Amanah dalam jual beli
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3) Amanah dalam profesi atau jabatan

4) Amanah dalam menjaga rahasia

5) Amanah dalam bersikap kepada wanita

6) Amanah anak — anak dalam bersikap di hadapan twanga
7) Amanah terhadap nikmat Allah

8) Amanah dalam menjaga agama

Selain sifat-sifat tersebut di atas, Ary Ginanjargudtian
menjadikan ibadah haji sebagai salah satu car& umémanamkan akhlak,
karena ibadah haji adalah ibadah yang sarat r8l@lhagaimana ibadah
lainnya, haji bukanlah amaliah formal yang diukaridpoelaksanaannya
semata-mata. Di samping nilabudiyyah(pengabdian) dan spiritualnya,
haji merupakan sarana untuk membentuk manusia lyariggwa. Ukuran
ketagwaan seseorang tidak hanya dilihat dari lasalibadahnya, tetapi
yang juga sangat penting adalah manifestasinyandeddidupan.

Haji merupakan ibadah yang sarat dengan pembinaan
kemanusiaan. Haji mengajarkan kemanusiaan, persania&harusan
memelihara jiwa, harta dan kehormatan serta laramganindas kaum
dhuafa. Rangkaian ibadah haji menanamkan dalam diagetuslim agar
mereka menyadari jati dirinya sebagai manusia, ibeg@a manusia
meraih kebahagiaan dan kehormatan serta apa yang ditakukan untuk
sesama’

Secara berurutan, rangkaian ibadah haji dimulai chégat niat
melaksanakan ibadah haji. Pakaian yang sebelunengii tdari berbagai
model dan warna, diganti dengan pakaian ihram. Sepenwarna putih,
tidak berjahit. Secara simbolisiigat menggambarkan nilai kemanusiaan.
Dihadapan manusia mereka boleh berbeda karenadaartgbatan, tetapi
dihadapan Allah mereka semua sama. Hal ini mengandijaran agar
manusia tidak membanggakan kekayaan, kelompok, kagngdan
jabatannya. Suatu saat semua akan hilang. Semwkaya menghadap
Allah hanya dengan dua lembar kain berwarna p&éiama berpakaian

5 Abdul Mu'ti, op. cit, him. 57.
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ihram, jamaah haji dilarang melakukan beberapa degerti mereka
dilarang mengumbar nafsu birahi, bertengkar membketusakan,
menyakiti binatang, berburu, menumpahkan darah daarusak
pepohonan. Hal ini memberikan kesadaran agar nanssnantiasa
memelihara diri dan lingkungannya. Manusia tidakebanementingkan
dirinya sendiri dan menghancurkan sesama atau kadilinya. Jamaah
haji kemudian melakukan thawaf atau mengelilingib&h. Di dekat
ka’bah terdapat hijr Ismail (pangkuan Ismail). Dukh ibunda Ismail,
Siti Hajar mengasuh puteranya. Siti Hajar memilketabahan dan
kemauan yang keras dalam mengasuh puteranya, ia gangat
bertanggung jawab, patuh pada suami dan taat keyiede™®

Rangkaiansa’i memiliki arti usaha yang sungguh-sungguh dan
kerja keras. Ibadah ini merupakan rekonstruksi inag@a Hajar berusaha
dengan susah payah untuk mendapatkan seteguktak amaknya. Guna
mendapatkan air itu, Hajar berlari bolak-balik dawkit Shafa ke bukit
Marwa. Hal ini mengandung pelajaran, bahwa siapdyss menjadi yang
terbaik kalau dia bekerja keras. Manusia harus aeard perbuatannya
dengan niat yang suci dan tegar dalam menghaddipip seantangan.
Manusia harus bermurah hati, kasih sayang dan mamaafkan
kesalahan orang lain. Manusia tidak boleh hanya enéngkan diri
sendiri. lbadah wuquf di Arafah mengandung pelajaran untuk
merenungkan jati dirinya dan menemukan kearifandaP&ahap ini
manusia diharapkan menemukan kearifan, menjadi siaryang arif dan
bijaksana. Setiap gerak langkahnya senantiasaatidasngetahuan yang
mendalam sehingga tidak menimbulkan kerusakan deamigikan orang
lain. Melemparjumrah berarti membuang jauh-jauh sifat-sifat setan dari
dalam dirinya. Sifat — sifat itu antara lain sukanghasut dan membujuk

orang lain untuk berbuat kemungkaran, permusutempedmbunuhaff.

26 |pid., him. 58.
27 |pid., him. 58-509.
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B. Relevansi Konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian dengan #juan
Pendidikan Islam
Sesuai dengan tujuan Pendidikan Islam sebagaiuterik
1. Menumbuhkan dan mengembangkan ketagwaan kepad&a AT,

sebagaimana yang terdapat dalam surat Ali ImrohX8&yang berbunyi:

B &
P < g
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102 0,.=
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamua&apAllah
dengan benar-benar taqwa kepada-Nya, dengan jamgaakali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragamanls|(Q.S.
Ali Imron : 102)%®
Semua amal ibadah yang dilakukan manusia bisaatti&atmenuju
pada satu kata tagwa. Tagwa yang berarti menjatesdw@ua perintah dan
menjauhi larangan memiliki relevansi dengan kons&®) Ary Ginanjar
Agustian di mana seluruh rukun iman dan rukun Idtamus direalisasikan
dan diaplikasikan baik syariatnya maupun nilaiingang terkandung di
dalamnya sehingga akhirnya memiliki kecerdasan a&makdan spiritual.
Dengan kata lain, orang yang bertagwa adalah oyang cerdas secara
emosional dan spiritual.
2. Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadgdada Allah SWT,
sebagaimana disebutkan dalam surat adz-Dzariyabéygng berbunyi:

(56: <yl 03 \J\ SVlg £ & dls g

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melamluntuk

menyembah-Ku.” (Q.S. adz-dzariyat: 58).

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Islam di atas, €rsSQ
memuat banyak prinsip yang mengarah pada sikapgiwaruntuk selalu
beribadah kepada Allah Sw&tar Principle menegaskan bahwa semua

perbuatan didasarkan atas mencari ridha Allah Sevhasa, Angel

8 Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Al-Quojauit, him. 63.
% Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Al-Quojauit, him. 523.
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Principle menegaskan bahwa semua amal perbuatan hendakaydadi
keikhlasan dan kejujuran seperti Malaikat dan sdbe@rkeyakinan bahwa
apa yang dilakukannya adalah sebuah nilai ibadahgership Principle
mengajarkan untuk memberi perhatian dan membardngolain yang
membutuhkanLearning Principle mengajarkan untuk merenungi setiap
kejadian untuk diambil pelajaran dan selalu berrsahah diri,Vision
Principle mengajarkan untuk selalu melakukan perencanaarmnhar
bulanan dan tahunan untuk kebaikan diri dan bertase akhirat,Well
Organized Principlemengajarkan untuk selalu disiplin dan terorganisir
dalam setiap langkah kehidupan, sehingga nantikgs anendapatkan
kebahagiaans@adat)di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Dari beberapa
konsep tersebut, maka konsep ESQ mempunyai relevdaem

membentuknsanyang taat kepada Allah Swit.

. Menanamkan dasar keimanan yang kuat kepada anak dHdl ini
sebagaimana telah disebutkan dalam surat Lugmah X8asebagai
berikut:

2
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“Dan (ingatlah) ketika lukman berkata kepada anakaywaktu ia

memberi pelajaran kepadanya: “hai anakku, jangarkamu

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutuka

(AII3a(1)h) adalah benar-benar kezaliman yang bes&.3( Lukman:

13)

Sebagaimana nasihat Lugmanul Hakim, keimanan mkanpa
landasan yang paling penting dalam kehidupan manusarena ia
berkaitan dengan jiwa manusia itu sendiri, dengata klain, jika
pemenuhan jiwa ini benar, maka bahagialah seseal@mgebaliknya jika
pemenuhan jiwa ini salah, maka sengsaralah segpovedaupun

pemenuhan fisik atau jasmani terpenuhi. Konsep E8® Ginanjar

%0 |pid., him. 412.



65

Agustian mengajarkan pada pemenuhan jiwa seharism@alui Rukun
Islam seperti Shalat, Zakat, Puasa ataupun Hajg®® melaksanakan
rukun Islam tersebut, maka pemenuhan jiwa akantdegzenuhi dengan
baik.

Konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian yang berkaitan gden
penanaman keimanan tersebut ada pada Rukun Islarampe yaitu
syahadat atamission statemembhenurutnya. Prinsip tersebut mengajarkan
bahwa ketika mengucapkan dua kalimat syahadat, diadalam shalat
atau di dalam doa lainnya, diucapkan dengan periitean dan berupaya
untuk memperoleh makna dari ucapan tersebut, yaiuk:

a. Menetapkan misi kehidupan

b. Membulatkan tekad untuk hanya bersujud kepada Allah

c. Menyerap dan mengingat sifat-sifat Allah yang luhur

d. Menerapkan sifat-sifat mulia tersebut dalam kesahardengan
mencontoh perilaku Nabi Muhammad SAW

e. Menanamkan komitmen untuk memegang teguh Rukun Id&mn
Rukun Islam.

f. Berjanji dengan sungguh-sungguh kepada Allah untaknatuhi janiji
atau syahadat dengan sepenuh hati

Selain itu, jika merujuk pada definisi menurut Adih al-Abrasyi
di mana tujuan Pendidikan Islam adalah pembentokaral yang tinggi,
maka konsep ESQ sangat relevan dengan tujuan térdelbena dengan
beberapa prinsip dan penerapspiritual capital yang bersumber dari
asmaul husnadimana nantinya seseorang dapat menerapkan ifat-s
Allah dalam dirinya, tentunya dalam batas kemaramsiga, sehingga hasil
akhir adalah seorang yang memiliki mordghhiyyah atau akhlakul
karimah.

Jika merujuk pada pendapat al-Ghazali di mana nuRendidikan
Islam adalah terwujudnya insan purna yang bertuju@ndekatkan diri
kepada Allah Swt dan mendapatkan kebahagiaan damiakhirat, maka
hal ini sangat relevan dengan konsep ESQ di nstaaPrinciple, Angel
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Principle, Leadership Principle, Learning Principle/ision Principle,
Well Organized Principle menjadikan seseorang yang memiliki pribadi
yang taat kepada Allah dan dengan menerapkdgsion Statement
Character Building, Self Controlling, Social StréingTotal Actionmaka
akan menghasilkan insan purna yang memiliki kekayaetin, sehingga
kebahagiaan dunia dan akhirat terwujud.

Jika merujuk pada pendapat Muhtar Yahya di manaaftuj
pendidikan Islam adalah memberikan pemahaman agaaan Islam
pada peserta didik dan membentuk keluhuran buderpekebagaimana
misi Rasulullah Saw, maka hal ini sangat relevamgea konsep ESQ di
mana Rukun Iman dan Rukun Islam sebagai landadevk mtalam ajaran
Islam menjadi bagian pokok dalam rangka meraih rkiesan Emosional
dan Spiritual. Tentunya, setelah menjalankano Mind Proces¢ZMP).
Sedangkamspiritual capitalakan membawa kepada keluhuran akhlak.

Relevansi konsep ESQ dengan tujuan pendidikan Islatam
mewujudkaninsan kamilyang memiliki wajahqur'ani adalah sebagai
berikut:

1. Wajah kekeluargaan dan persaudaraan yamegumbuhkansikap
egalitarianisme. Dalam konsep ESQ berarti ihsaadagps-Saim.

2. Wajah yang kreatif yang menumbuhkan gagasan-gagaaan dan
bermanfaat bagi kemanusiaan. Dalam konsep ESQ tibehgan
kepadaal-Khaliq.

3. Wajah yang penuh keterbukaan yang menumbuhkarapré&rja dan
pengabdian mendahului prestasi. Dalam konsep ES@rtibéhsan
kepadaal-Fattah.

4. Wajah keseimbangan yang menumbuhkan kebijakan aemifdn
dalam mengambil keputusan. Dalam konsep ESQ béraan kepada
al-‘Adl.

5. Wajah kasih sayang menumbuhkan karakter dan akdastas dan
sinergi. Dalam konsep ESQ berarti ihsan kepadgadmin.
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6. Wajah alturistik yang menumbuhkan wajah kebersamdatam
mendahulukan orang lain. Dalam konsep ESQ beladn kepadal-
Jamr’.

7. Wajah demokrasi yang menumbuhkan wajah penghargdeam
penghormatan terhadap persepsi dan aspirasi yamgpdae Dalam
konsep ESQ berarti insan kepadaVakil.

8. Wajah keadilan yang menimbulkan persamaan hak gemalehan.
Dalam konsep ESQ berarti ihsan kepatigAd|

9. Wajah disiplin yang menimbulkan keteraturan darei#tan dalam
kehidupan. Dalam konsep ESQ berdrsankepadaal-Matin.

10.Wajah manusiawi yang menumbuhkan usaha menghindaiikiadari
dominasi dan eksploitasi. Dalam konsep ESQ beteéin kepadaal-
Khabir.

11.Wajah yang intelektual atau terpelajar yang menurkano daya
imajinasi dan daya cipta. Dalam konsep ESQ beitestin kepadal-
Khaliq.

Jika melihat realitas Pendidikan Islam yang belunampu
menghasilkarout put (lulusan) yang memiliki karakter jujur, terpercaya
dan sifat-sifat baik lainnya, maka jika konsep ES8iferapkan dalam
Pendidikan Islam oleh para Guru kepada pesert&,ditthka hal tersebut
akan menghasilkan peserta didik yang memiliki kemajujur, terpercaya
dan sifat-sifat baik lainnya, sehingga tujuan Péikdn Islam untuk
mencetak insan yang bertagwa dan taat beribadatt tapapai. Tentunya
para guru harus dibekali terlebih dahulu dengamitrg@ ESQ, supaya
aplikasi dari konsep ESQ tersebut dapat berjalagale baik.



